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TATA IBADAH MINGGU BIASA XXIII - GKJ AMBARRUKMA 

08 OKTOBER 2023 

Gedung Induk Papringan, pukul 08.00, 18.00 WIB 

Pepanthan Nologaten, pukul 08.00, 18.00 WIB 

 

(Warna Liturgis: Hijau, Logo/Simbol: Perahu+Pelangi+Merpati) 

 

 

 

1. Persiapan : Imam memimpin doa di konsistori 

2. Panggilan Beribadah : 

Liturgos : “Bapak, Ibu, dan Saudara yang dikasihi Tuhan, selamat pagi/sore, 

shaloom…!  

Sungguh luar biasa karya Tuhan atas kehidupan kita, sehingga kita dapat kembali 

bersekutu pada hari ini, Minggu, 8 Oktober 2023, kita kembali bisa hadir bersama 

untuk beribadah, memuji serta memuliakan nama Tuhan. Marilah, terlebih dulu kita 

ambil waktu sejenak untuk membagikan sukacita hari ini, dengan menyapa jemaat di 

kanan, kiri, depan, dan belakang kita (diberi kesempatan sejenak). 

Memasuki minggu ke-2 Bulan Keluarga, kita terus membangun kedekatan relasi 

dengan Tuhan dan sesama, sebagai identitas keluarga yang melakukan kehendak 

Allah, yang mendasarkan diri pada Firman Tuhan dalam menyikapi segala bentuk 

perubahan zaman. 

Sebelum ibadah kita mulai, saya juga akan membacakan beberapa warta jemaat, yang 

demikian: (warta jemaat dibacakan beberapa saja). 

Warta Gereja selengkapnya dapat dicermati dalam warta edisi online yang dapat 

diunduh melalui link atau QR Code yang ditayangkan di layar live streaming, 

ataupun yang telah dibagikan melalui grup Whatsapp maupun media cetak yang 

tersedia di depan pintu Gereja. 

Saat ini thema peribadatan kita adalah “Keluarga Yang Mengenal Kristus” akan 

disampaikan oleh Pendeta …………………….. 

Mari, kita awali ibadah saat ini, dengan memuliakan nama Tuhan, melalui nyanyian 

dari Pelengkap Kidung Jemaat No. 11, bait 1 dan 2, “Inilah Hari Minggu” 

……… jemaat dimohon untuk berdiri. 

(1) Inilah hari Minggu  

hari Tuhan yang kudus. 

semua orang percaya  

bergegas datang ke rumahNya. 

Refr: 

Dengarkanlah pangilanNya,  

Yesus mengundang engkau. 

Marilah, orang percaya, marilah, datang seg’ra. 

Sebelum ibadah dimulai, Liturgos menyalakan lilin putih ibadah. 
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(2) Mari datang padaNya, menyembah serta sujud. 

Mari, datang bersyukur atas kasih karuniaNya……Refr: 
 

Imam bersama dengan Pengkhotbah memasuki altar, di depan mimbar Imam menyerahkan Alkitab 

kepada Pengkhotbah kemudian Pengkhotbah naik mimbar. 

 

3. Votum dan Salam Sejahtera :        (Jemaat berdiri) 

Pendeta : Jemaat terkasih marilah ibadah kita di Minggu ini, kita khususkan 

dengan bersama-sama mengaku demikian: 

Jemaat : Pertolonganku itu dari Tuhan yang menjadikan langit dan 

bumi, yang kasih setiaNya kekal sampai selama-lamanya. 

Pendeta : Kasih karunia dan damai sejahtera dari Tuhan Yesus Kristus 

kiranya melimpah atas Bapak, Ibu dan Saudara sekalian. 

Jemaat : Begitu pula atas saudara. 

Semua : 5  7  i  .  /  5  7  i  .  /  5  4  3  .  / 

A    min,     A    min,    A    min. 

(Liturgos: Jemaat dipersilakan duduk kembali) 

 

4. Lektor  : membacakan Sabda Introitus : Efesus 4 : 17-20 

Lektor : “Demikianlah Firman Tuhan” 

Jemaat : “Puji syukur kepada Tuhan” 

 

5. Liturgos : “Bapak, Ibu dan Saudara sekalian, jangan lagi kita hidup sama seperti 

orang-orang yang tidak mengenal Allah dengan pikirannya yang sia-sia, karena kita 

semua sudah belajar mengenal Kristus. 

Marilah kita sambut Firman Tuhan dengan ungkapan rasa sukacita melalui lagu dari 

Kidung Jemaat No. 281, bait 1 dan 2, “Segala Benua dan Langit Penuh” 

 

(1) Segala benua dan langit penuh  

dengan bunyi Nama yang sangat merdu,  

penghiburan orang berhati penat,  

pegharapan orang yang sudah sesat.  

Nama itu suci kudus.  

Siapa belum mengenal Penebus? 

(2) Sesungguhnya Yesus yang layak benar  

dib'ri Nama itu, kudus dan besar,  

yang oleh sengsara kematianNya  

memb'ri keampunan dan damai baka.  

Nama itu suci kudus.  

Siapa belum mengenal Penebus? 

 

6. Pendeta : Sabda Kasih (Mawas Diri): 1 Yohanes 3 : 23 
 

7. Imam : Persiapan Pertobatan 

“Jemaat kekasih Kristus, kembali kita diingatkan supaya kita saling mengasihi, 

sesuai dengan perintah yang diberikan Kristus.  Tetapi karena dosa dan kelemahan 

kita, kita sadari betapa tidak mudah bagi kita menjalankan perintah yang demikian.  
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Mari, bersama kita mengakui segala kelemahan dan dosa-dosa kita, dengan 

menaikkan pujian dari Pelengkap Kidung Jemaat No. 37, bait 1 dan 2, “Bila 

Kurenung Dosaku” 

(1) Bila kurenung dosaku padaMu, Tuhan, 

Yang berulang kulakukan di hadapanMu, 

Refr: 

Kasih sayangMu perlindunganku. 

Di bawah naungan sayapMu damai hatiku. 

Kasih sayangMu pengharapanku. 

Usapan kasih setiaMu s’lalu kurindu. 

 

(2) Rasa angkuh dan sombongku masih menggoda, 

Iri hati dan benciku kadang menjelma……Refr: 
 

8. Imam : Doa Pertobatan 

Dengan penuh penyesalan, mari kita ungkapkan pertobatan kita di dalam doa: 

(Dibacakan dengan nada pelan, tenang, lembut dan penuh penyesalan) 

“Tuhan Allah, Bapa Yang Maha Pengasih, apabila kami renungkan segala perilaku, 

sungguh kami merasa malu karena kami penuh dengan dosa dan cela. Jiwa kami 

gersang, karena berulang-ulang kami mengandalkan kesombongan dalam memburu 

kepuasan duniawi. Kami mencari kebahagiaan semu, dengan mengedepankan 

kepentingan pribadi. Kami sering tidak peduli terhadap orang-orang di sekitar kami. 

Sering kami merasa puas hanya jika keinginan pribadi terpenuhi, tidak peduli 

kalaupun sampai merugikan orang lain. Tetapi yang kami dapati adalah bahwa kami 

semakin menjauh dari damai Tuhan.  

Ampuni kami ya Tuhan, kami rindu berlindung di bawah naungan sayap kasihMu, 

kami rindu selalu merasakan usapan kasih setiaMu. Sungguh ya Tuhan, ampunkanlah 

kami, ubah kami supaya dapat semakin mengasihi sesama, sama seperti Engkau juga 

mengasihi kami.  

Kami naikkan doa ini dalam nama Tuhan Yesus Kristus Juru Selamat kami. Amin.” 

 

9. Pendeta : Sabda Anugerah : 1 Yohanes 5 : 20 

Pendeta : Petunjuk Hidup Baru : 2 Timotius 3 : 15 
 

10. Liturgos : “Bapak, Ibu dan Saudara terkasih, kita bersyukur bahwa kita sudah 

dikaruniai pengertian supaya kita mengenal Yang Benar, itulah sebabnya kita 

mengandalkan Kitab Suci, yang dapat memberi hikmat dan menuntun kita kepada 

keselamatan, oleh iman kepada Kristus Yesus. 

Mari ungkapkan rasa syukur dan kesanggupan kita, dengan menyanyikan pujian 

berjudul “MengenalMu” ……  jemaat kami undang untuk berdiri… 
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Bila kubuka mataku dan lihat wajahMu 

Ku terkagum 

Bila kulihat hidupku dan karya tanganMu 

Aku tersanjung 

 

Kar'na semua yang baik dalam hidupku 

itulah karyaMu 

'Kau b'ri kesempatan yang baru 

Kar'na semua yang baik 

dalam hidupku 

itulah karyaMu 

'Kau b'ri kesempatan yang baru… 

 

(Liturgos: Jemaat dipersilakan duduk kembali) 

 

11. Pendeta : Pewartaan Firman    (Jemaat duduk) 

a) Pendeta : Doa Epiklese 

Menyanyikan Lagu Tema Bulan Keluarga 

Jemaat yang dikasihi Tuhan, untuk merayakan Bulan Keluarga tahun ini, 

dalam setiap ibadah kita akan menyanyikan lagu tema yang berjudul: 

“Keluarga Yang Bertumbuh”. Lagu ini digubah bersama oleh Pdt. 

Purwantoro Kurniawan dan Pdt. Nugraheni Siwi Rumanti, khusus untuk 

menyemarakkan Bulan Keluarga. 

(1) Siapakah kami, 'hingga 'Kau berkenan 
selalu hadir dalam hidup kami? 
Begitu besar berkatMu ya Tuhan 
'Kau anug'rahkan tiada berhenti 

Refr.: 
Kami keluarga yang mau dituntun 
oleh Firman Tuhan setiap waktu, 
agar keluarga kami bertumbuh dalam Tuhan. 
 

(2) Dikala duka, 'Kau b'ri kekuatan.  
Kami pun ingin 'tuk teguhkan diri. 
Dikala suka yang kami dapatkan.  
Kami pun ingin s'lalu rendah hati…….Refr.:….. 

 

b) Bacaan  : Filipi 2 : 1 - Filipi 3 : 4b - 14 

c) Pendeta  :  Yang berbahagia ialah setiap orang  yang mendengar firman 

Tuhan dan melaksanakan perintah Tuhan dalam kehidupan 

sehari-hari. Haleluya. 

Jemaat :  1 1  |  3 3 0 3 3  |  5 5 0 5 5  |  6 . 5 4 3  | 

                            Hale-luya  Hale-luya  Hale -  lu  -  ya  

d) Tema : “Keluarga Yang Mengenal Kristus” 

e) Tujuan : Jemaat belajar dari kehidupan Paulus yang berkeinginan 

untuk semakin mengenal Kristus, sehingga kehidupan 

keluarga semakin kuat, utuh dan mengarah pada kasih 

Kristus. 

 

 

12. Persembahan Pujian Keluarga : …………………… 
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13. Imam : memimpin pengumpulan Persembahan 

“Jemaat yang dikasihi Tuhan, seperti halnya Paulus, kita juga berkeinginan untuk 

semakin mengenal Kristus, supaya kehidupan keluarga semakin kuat, utuh dan 

semakin mengarah pada kasih Kristus. 

Saat ini kita hendak bersama memuliakan Tuhan dengan mengumpulkan 

persembahan, baik persembahan minggu, bulanan, serta istimewa. Kantong 1 dan 2 

untuk jemaat, kantong 3 untuk penggalangan dana rumah emeritus, sedangkan 

persembahan khusus Dukungan Penyelenggaraan Perayaan Natal Bersama 2023 

dapat dimasukkan ke dalam kotak yang tersedia, ataupun persembahan yang 

disampaikan via aplikasi dengan scan kode QRIS yang tertempel di setiap sandaran 

tempat duduk. 

Pengumpulan persembahan kita landasi dengan firman Tuhan dari Surat 2 Korintus 

pasal 8, ayat 9 yang demikian: “Karena kamu telah mengenal kasih karunia 

Tuhan kita Yesus Kristus, bahwa Ia, yang oleh karena kamu menjadi miskin, 

sekalipun Ia kaya, supaya kamu menjadi kaya oleh karena kemiskinanNya.” 

Terkumpulnya persembahan kita iringi dengan  menyanyikan pujian Pelengkap 

Kidung Jemaat No. 146, bait 1 sampai dengan 3, “Bawa Persembahanmu” 

(1) Bawa persembahanmu dalam rumah Tuhan 

dengan rela hatimu, janganlah jemu. 

Bawa persembahanmu, bawa dengan suka. 

Refr: 

Bawa persembahanmu, tanda sukacitamu. 

Bawa persembahanmu, ucaplah syukur. 
 

(2) Rahmat Tuhan padamu tidak tertandingi 

oleh apa saja pun dalam dunia. 

Kasih dan karunia sudah kau terima……Refr: 
 

(3) Persembahkan dirimu untuk Tuhan pakai 

agar kerajaanNya makin nyatalah. 

Damai dan sejahtera diberikan Tuhan.……Refr: 

 

14. Pendeta : Doa Syukur dan Syafaat   (jemaat duduk) 
 

15. Liturgos : “Jemaat yang dikasihi dan mengasihi Tuhan, marilah kita berdiri, dengan 

penuh penghayatan bersama seluruh umat Allah, kita perbaharui iman kita yang 

demikian: 

 Aku percaya kepada Allah Bapa yang Mahakuasa, Khalik langit dan bumi. 

 Dan kepada Yesus Kristus AnakNya Yang Tunggal, Tuhan Kita. 

 Yang dikandung dari pada Roh Kudus, lahir dari anak dara Maria. 

 Yang menderita di bawah pemerintahan Pontius Pilatus, 

 disalibkan mati dan dikuburkan turun ke dalam kerajaan maut. 

 Pada hari yang ketiga bangkit pula dari antara orang mati. 

 Naik ke sorga, duduk di sebelah kanan Allah, Bapa yang Mahakuasa. 

 Dan akan datang dari sana untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati. 
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 Aku percaya kepada Roh Kudus. 

 Gereja yang Kudus dan Am, persekutuan Orang Kudus 

 Pengampunan Dosa. 

 Kebangkitan Daging. 

 dan Hidup Yang Kekal. 
 

16. Pendeta : Pelayanan Berkat. 
 

17. Liturgos : “Majelis Gereja mengucapkan terimakasih atas pelayanan firman oleh   

Pendeta ……………………….  dan para petugas pendukung ibadah pada saat ini. 

Kita akhiri ibadah saat ini dengan tetap berserah serta memohon perlindungan Tuhan. 

Kita bersama menyanyikan pujian dari Pelengkap Kidung Jemaat No. 289, bait 1 

dan 3, “Keluarga Hidup Indah” 
 

(1) Keluarga hidup indah 

bila Tuhan di dalamnya. 

Dengan kasih yang sempurna 

Tuhan pimpin langkahnya. 

Refr: 

T’rima kasih padaMu, Tuhan, 

Kau bimbing kami selamanya. 

Segala hormat, puji dan syukur 

kami panjatkan kepadaMu. 
 

(3) Keluarga hidup indah, bila Tuhan pemimpinnya. 

Dalam suka, dalam duka kita dalam tanganNya……Refr: 

 

18. Liturgos : “Demikianlah peribadatan pada hari ini. Selamat menghayati Bulan 

Keluarga. Tuhan Yesus menjaga dan memberkati.” 


